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ABSTRACT 

COMPARISON THE EFFECT OF GIVING CUCUMBER JUICE AND 

ISOTONIC DRINK ON LEVEL OF DEHYDRATION 

RIZKI YUDHA PRATAMA 

1504382 

Advisor : Dr. dr. Imas Damayanti, M.Kes. 

Dra. Hj. Yati Ruhayati, M.Pd 

This research is intended to know comparison the effect of giving cucumber juice 

and isotonic drink on level of dehydration. Besides can use isotonic drink, 

cucumber juice also can prevent dehydration because it has 96% water content. 

Method which is used is experiment with cross over design. 8 UPI 2018 nursing 

students participated as samples in this research. Dehydrating exercise test that 

used in this research is zumba fitness for 60 minute. Instrument data retrieval uses 

Urine Refractometer Spesific Gravity dan 5 visual analog scale. The result of this 

research indicated that there’s no difference significantly between the results of Pre 

test and post test on cucumber juice and isotonic drink to the level of dehydration 

0.83 dan 1.52. This shows that cucumber juice and isotonic drink can prevent 

dehydration. In subjective assessment there is no significant difference in the 

subjective assessment between cucumber juice and isotonic drink with a 

significance in the amount of Thirst (0.398), Bloatedness (0.609), Refreshed 

(0.758), Stomach Upset (0.486) dan Tiredness (0.683). As well as there is no 

significant difference between cucumber juice and isotonic drink to the level of 

dehydration with a significance level of 0.696. Recommendation from this research 

to other researchers are expected to research deuretik characteristic which 

containec in cucumber. 

Keywords : cucumber , isotonic drink, level of dehydration 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

PERBANDINGAN PENGARUH PEMBERIAN JUS MENTIMUN DAN 

MINUMAN ISOTONIK TERHADAP TINGKAT DEHIDRASI 

RIZKI YUDHA PRATAMA 

1504382 

Pembimbing : Dr. dr. Imas Damayanti, M.Kes. 

         Dra. Hj. Yati Ruhayati, M.Pd 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian jus mentimun dan 

minuman isotonik terhadap tingkat dehidrasi. Selain dapat menggunakan minuman 

isotonik  jus mentimun juga dapat mencegah terjadinya dehidrasi karena memiliki 

96% kandungan air. Metode yang digunakan yaitu dengan eksperimen dengan 

desain penelitian cross over design. 8 orang mahasiswa keperawatan UPI 2018 

berpartisipasi sebagai sampel dalam penelitian ini. Dehydrating exercise test yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah zumba fitness selama 60 menit. Instrumen 

pengambilan data menggunakan Urine Refractometer Spesific Gravity dan 5 visual 

analog scale. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara hasil Pre test dan Post test pada jus mentimun dan minuman 

isotonik terhadap tingkat dehidrasi sebesar 0.83 dan 1.52. Hal ini menunjukkan 

bahwa jus mentimun dan minuman isotonik dapat mencegah dehidrasi. Pada 

penilaian subjektif tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada penilaian 

subjektif antara jus mentimun dan minuman isotonik dengan nilai signifikansi 

sebesar Thirst (0.398), Bloatedness (0.609), Refreshed (0.758), Stomach Upset 

(0.486) dan Tiredness (0.683). Demikian pula tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara jus mentimun dan minuman isotonik terhadap tingkat dehidrasi 

dengan taraf signifikansi sebesar 0.696. Rekomendasi dari penelitian ini untuk 

peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti sifat deuretik yang terdapat pada 

mentimun. 

Kata kunci: mentimun, minuman isotonik, tingkat dehidrasi. 
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